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ABSTRAK

Perancangan sebuah tata letak merupakan salah satu kunci yang menentukan efisiensi sebuah operasi
perusahaan dalam jangka panjang. Terdapat permasalahan pada RDSP yaitu tata letak keranjang belanja yang
kurang efisien. Tata letak yang tidak tepat menyebabkan pelanggan merasa kesulitan untuk menemukan barang
yang mereka cari sehingga dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan. Penelitian ini menggunakan metode.
Activity Relationship Chart (ARC) untuk menganalisis keterkaitan antar fasilitas dan Total Closeness Rating
(TCR) untuk mendapatkan manfaat dan keunggulan seperti layout yang sesuai dengan aliran material yang
dibutuhkan oleh produk yang ada dan jarak aliran material terpendek yang dapat dicapai. Berdasarkan penelitian
ini, hasil penempatan tata letak fasilitas keranjang barang pada layout solution mengalami perubahan. Hasil
analisa perhitungan Total Closeness Rating (TCR), nilai tertinggi ditunjukkan untuk rak display dengan nilai
TCR 191 dan yang kedua yaitu tempat keranjang barang dengan nilai 189. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang ulang tata letak fasilitas pada toko RDSP dengan harapan dapat menempatkan produk dan mengatur
ruang dengan cara yang efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan penjualan, meningkatkan pengalaman
pelanggan, dan memaksimalkan penggunaan ruang.

Kata kunci: layout solution, ARC, TCR

ABSTRACT

Designing a layout is one of the keys to determining the efficiency of a company's operations in the
long run. There is a problem with RDSP, namely the inefficient shopping cart layout. Improper layout causes
customers to find it challenging to find the items they are looking for, which can influence customer satisfaction.
This research uses the method Activity Relationship Chart (ARC) to analyze linkages between facilities and
Total Closeness Rating (TCR) to get benefits and advantages such as layouts that are by the material flow
required by existing products and the shortest material flow distance that can be achieved. Based on this
research, the results of the placement of the layout of the basket of goods facilities in the layout solution have
changed. Calculation analysis results in a total Closeness Rating (TCR), the highest value is shown for the
display rack, with a TCR value of 191, and the second is the basket of goods, with a value of 189. This study
aims to redesign the layout of the facilities at the RDSP store in the hope of being able to place products and
arrange space efficiently and effectively to increase sales, improve customer experience, and maximize the use

of space.

Keywords: layout solution, ARC, TCR

Pendahuluan

Ritel merupakan mata rantai yang penting dalam proses distribusi barang dan merupakan mata rantai
terakhir dalam suatu proses distribusi. Melalui ritel, suatu produk dapat bertemu langsung dengan penggunanya.
Industri ritel di sini didefinisikan sebagai industri yang menjual produk dan jasa pelayanan yang telah diberi
nilai tambah untuk memenuhi kebutuhan pribadi, keluarga, kelompok, atau pemakai akhir [1].Perkembangan
ritel saat ini semakin pesat membuat para pemilik bisnis ritel atau sering disebut sebagai riteler diharapkan bisa
mengatasi segala bentuk persaingan yang ada. Semakin hari persaingan semakin ketat dan fokus pada kepuasan
pelanggan memiliki pengaruh langsung pada usaha ritel [2]. Banyaknya pesaing baru yang memasuki pasar ritel
memunculkan persaingan pasar yang ketat. Kondisi pasar yang semakin ketat maka pada sektor ritel para riteler
dituntut mampu menciptakan pelanggan baru dan menjaga loyalitas pelanggan [3], [4]. Setiap perusahaan
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memiliki caranya masing-masing dalam menjaga dan mempertahankan loyalitas pelanggan, para riteler saling
berinovasi untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai agar menjadi keunggulan perusahaan.

Tata letak toko merupakan salah satu elemen penting dalam faktor suasana toko karena dengan
melakukan tata letak toko yang benar seorang pengusaha ritel mendapatkan perilaku pelanggan yang
diharapkan [5]. Menyajikan tata letak yang nyaman merupakan salah satu cara yang dilakukan perusahaan
dalam meningkatkan loyalitas bagi pelanggan. Suasana toko didefinisikan sebagai lingkungan yang dapat
memberikan pengalaman berbelanja yang baik kepada pelanggan [6], [7]. Pengaturan tata letak yang optimal
akan berkontribusi terhadap kelancaran penjualan dalam meningkatkan daya beli Pelanggan dan kepuasan
Pelanggan, salah satunya melalui penataan display produk yang bagus dan menarik [8]. Desain menggambarkan
pengaturan fisik fasilitas seperti peralatan, tanah, gedung, dan fasilitas lainnya untuk mendukung kelancaran
proses produksi [9]. Tata letak memiliki dampak yang signifikan pada kinerja perusahaan, termasuk biaya,
penanganan material, work in process, inventaris, lead time, produktivitas, dan kinerja pengiriman [10]. Desain
fasilitas yang baik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi melalui pengurangan jarak perpindahan
material dan biaya penanganan material.

Ketika pelanggan berada di dalam toko dengan kondisi tata letak yang baik maka pelanggan akan
dimudahkan dalam memilih barang yang diinginkan, pelanggan pun memiliki ruang yang cukup untuk bergerak
didalam toko ketika melakukan pencarian barang yang diinginkan dengan leluasa [11]. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh tata letak toko terhadap pengalaman pelanggan dalam berbelanja. RDSP merupakan
toko ritel yang menyediakan kategori produk mulai dari peralatan rumah tangga, produk dekorasi minimalis,
produk-produk fancy yang unik, alat tulis kantor, peralatan elektronik, mainan anak dan lain sebagainya. RDSP
sangat memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan pengalaman berbelanja dan kepuasan pelanggan,
seperti tata letak (layouf) ruangan dan pelayanan yang diberikan kepada pelanggan.

Permasalahan tata letak RDSP terdapat di penempatan keranjang belanja yang kurang efisien. Tata
letak yang tidak tepat menyebabkan pelanggan merasa kesulitan untuk menemukan barang yang mereka cari
sehingga dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan.

Proses pengembangan /ayout toko RDSP dilakukan dengan menggunakan metode Activity Relationship
Chart (ARC) dan Total Closeness Rating (TCR) untuk mendapatkan manfaat dan keunggulan layout yang
sesuai dan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan secara
optimal sehingga dapat meningkatkan penjualan, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan memaksimalkan
penggunaan ruang.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan menganalisis tata letak di toko RDSP dengan fokus pada penempatan tata letak
keranjang belanja. Tujuanya adalah untuk mengevaluasi efektifitas tata letak toko bagi pelanggan dan karyawan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang di dalamnya menggunakan banyak
angka. Metode berkaitan dengan masalah yang diteliti dengan tujuan menghasilkan kesimpulan.

Objek Penelitian

Objek yang diteliti adalah RDSP yaitu toko ritel yang menjual berbagai barang dengan harga yang
ekonomis. Tepatnya berada di jalan Raya Tajur Blok Tulus Rejo No.32, RT.4/RW.3, Muarasari, Kec. Bogor
Sel., Kota Bogor, Jawa Barat pada Mei 2023. Objek penelitian yang akan diteliti yaitu melakukan analisa
perbaikan terhadap tata letak penempatan produk toko RDSP untuk nantinya dapat diusulkan tata letak terbaik.

Pengumpulan Data

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi serta wawancara dengan karyawan. Data sekunder pada penelitian ini meliputi layout toko
RDSP JI. Raya Tajur Kota Bogor jurnal mengenai ARC.

Berdasarkan hasil studi empiris, produk yang ditempatkan pada ketinggian dari mata hingga lutut
cenderung lebih sering dilihat oleh pelanggan. Penelitian juga menunjukkan bahwa ketika berbelanja, produk
yang diletakkan pada ketinggian mata mendapat perhatian lebih dari pelanggan. Selain itu, ketinggian produk
juga memberikan persepsi pelanggan tentang nilai dan harga produk tersebut.

Selain ketinggian rak, lokasi produk di lorong atau ruangan tertentu juga mempengaruhi pendapatan.
Jika produk diletakkan dekat kasir, maka paparan produk tersebut akan lebih tinggi dibandingkan produk yang
diletakkan di sudut ruangan yang kurang terlihat. Oleh karena itu, manajemen tata letak ruang display toko ritel
harus memperhatikan faktor-faktor ini untuk meningkatkan transaksi belanja pelanggan.
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A. Activity Relationship Chart (Diagram Hubungan Aktivitas)

Activity Relation Chart (ARC) adalah suatu metode yang digunakan untuk merencanakan hubungan
antara stasiun kerja berdasarkan tingkat keterkaitan kegiatan yang diungkapkan melalui penilaian huruf dan
angka yang menggambarkan alasan dan kode yang terkait [12]. Pendekatan ini, dapat menciptakan konfigurasi
baru dalam perencanaan tata letak fasilitas produksi, dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi produksi [13]. Menurut [14] metode Activity Relationship Chart (ARC) atau derajat hubungan
keterkaitan adalah suatu teknik untuk merencanakan keterkaitan antara stasiun kerja berdasarkan derajat
hubungan kegiatan yang dinyatakan penilaiannya dengan menggunakan huruf dan angka yang menunjukkan
nilai keterkaitan pada sandi yang digunakan.

Tahap pertama untuk pengolahan data dengan pembuatan worksheet Activity Relationship Chart (ARC)
yang bertujuan untuk mempermudah menganalisis hubungan antar ruang. Dalam relationship chart, semua
hubungan aktivitas diberikan rating A (4bsolutely necessary), E (Especially important), 1 (Important), O
(Ordinary), U (Unimportant), dan U (Undesirable) [15]. Masing — masing ruangan dan rak dimasukkan ke
dalam diagram untuk melihat hubungan kedekatan antar fasilitas. Fasilitas tersebut dianalisis keterkaitannya satu
bagian dengan bagian lain dengan acuan nilai kedekatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Kedekatan

Huruf  Arti Nilai Keterangan

A Absolutely Necessary 81 Keterkaitan antara ruangan yang sangat penting, salah satu bagian
tidak bisa berjalan jika salah bagian lain belum selesai

E Especially Important 27 Keterkaitan antara ruangan lumayan penting, bagian lain tetap bisa
berjalan dengan adanya kontrol tidak langsung dari bagian lainnya

I Important 9 Keterkaitan antara ruangan penting sebagai pencatatan pada bagian
lainnya

O Ordinary 3 Satu bagian sudah menjadi tanggungjawab bagian lain secara
langsung

U Unimportant 1 Satu bagian tidak memiliki kepentingan dengan bagian tersebut
dalam menjalankan kegiatannya

X Undesireable 0 Satu bagian sama sekali tidak berkepentingan atau berpengaruh pada

proses bagian lain

B. Perhitungan Total Closeness Rating (TCR)

Total Closeness Rating (TCR) mempertimbangkan tingkat kedekatan antar fasilitas ataupun
departemen, yang dalam metode ini disebut dengan Total Closeness Rating (TCR) [16]. TCR adalah
perhitungan dari derajat kedekatan setiap departemen atau fasilitas yang digambarkan dalam Activity
Relationship Chart (ARC), sehingga dalam penempatan fasilitasnya, metode ini mengacu penuh pada derajat
kedekatan dan pada hasil perhitungan TCR [17]. Dengan inputan ARC dan perhitungan TCR, metode ini dapat
merancang dan melakukan perubahan tata letak fasilitas dan menghasilkan /ayout terbaik atau best layout yang
dimungkinkan digunakan sebagai solusi dari permasalahan yang ada .

Setelah worksheet ARC dibuat, dilakukan fotal closeness rating (TCR) yaitu kode yang menunjukkan
hubungan kedekatan antar variabel [18]. Langkah selanjutnya dilakukan simulasi alternatif tata letak yang ideal
untuk toko RDSP dengan mempertimbangkan TCR (total closeness rating). Fasilitas yang mendapatkan TCR
tertinggi merupakan fasilitas utama yang mutlak harus didekatkan dengan fasilitas yang mempunyai nilai
kedekatan A (d4bsolutely Necessary), E (Especially Important), O (Important). Sedangkan fasilitas yang
mendapatkan TCR terendah mutlak harus berjauhan dengan fasilitas yang mempunyai nilai A (4dbsolutely
Necessary), E (Especially Important), O (Important).

C. Layout Solution
Layout merupakan tata letak ruang atau bidang layout bisa kita lihat pada majalah, website, iklan
televisi, bahkan susunan funitur disalah satu ruangan di rumah kita [19]. Dalam desain komunikasi visual,
layout merupakan salah satu hal yang utama. Sebuah desain yang baik harus mempunyai layout yang terpadu
[20]. Menurut [21], Tata letak fasilitas yang efektif adalah jika tata letak tersebut dapat :
1) Meminimalkan biaya perpindahan dan penanganan bahan, penggunaan ruang efisien,
2) Mengurangi hambatan (bottleneck),
3) Membantu komunikasi dan interaksi antar karyawan, antara karyawan dan supervisor, dan antara
pelanggan dan supervisor,
4) Mengurangi siklus pemanufakturan dan waktu pelayanan pelanggan,
5) Mengurangi pemborosan dan redundansi perpindahan,
6) Memperhatikan keamanan dan perlindungan,
7) Memperhatikan kualitas produk dan pelayanan,
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8) Mendorong kegiatan perawatan,

9) Menyediakan pengendalian kegiatan visual,

10) Menyediakan fleksibilitas untuk mengadaptasi kondisi perubahan dan
11) Meningkatkan kapasitas.

Layout merupakan tata letak ruang atau bidang layout bisa kita lihat pada majalah, website, iklan televisi,
bahkan susunan funitur disalah satu ruangan di rumah kita [19]. Dalam desain komunikasi visual, layout
merupakan salah satu hal yang utama. Sebuah desain yang baik harus mempunyai layout yang terpadu [20].
Layout solution merujuk pada solusi tata letak yang dirancang dan diimplementasikan untuk mencapai tujuan
tertentu dalam tata letak ruang. Solusi tata letak ini melibatkan penempatan produk dan pengaturan ruang
dengan cara yang efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan penjualan, meningkatkan pengalaman
pelanggan, dan memaksimalkan penggunaan ruang [22].

Layout solution dapat mencakup pemilihan jenis rak, ukuran rak, ketinggian rak, penempatan produk,
penempatan signage, dan banyak lagi. Solusi tata letak yang baik harus mencakup pengoptimalan penggunaan
ruang, pengurangan waktu pengambilan barang, memudahkan navigasi, dan memaksimalkan penjualan dan
keuntungan toko ritel [23].

Hasil dan Pembahasan

Penentuan tata letak adalah suatu langkah penting untuk menentukan efisiensi sebuah operasi jangka
panjang. Tata letak mempunyai dampak strategis karena menentukan daya saing perusahaan dalam hal
kapasitas, proses, fleksilitas, biaya, dan kualitas lingkungan kerja, kontak pelanggan, serta citra perusahaan [24].
Tata letak yang efektif dapat membantu organisasi mencapai suatu strategi yang menunjang diferensiasi, biaya
rendah, atau respon yang cepat. Optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan dengan
adanya perancangan tata letak yang baik akan menunjang kegiatan yang efisien sehingga dapat meningkatkan
kinerja dari karyawan[25].

Ritel RDSP memiliki rata - rata tinggi rak mencapai 150cm - 200 cm dan jarak antar rak mencapai 100-
110cm. Tipe tata letak RDSP masuk ritel layout, RDSP memiliki tujuh area ruangan yaitu lima rak display (rak
tempat produk yang berada di depan toko), dua puluh tiga rak produk yang ada di dalam toko RDSP, kasir
(tempat pembayaran), gudang penyimpanan produk, toilet, tempat karyawan, tempat penitipan barang, tempat
keranjang barang. Adapun layout dari ritel RSDP tajur yang bergerak dibidang ritel perabotan rumah tangga
dapat dilihat detailnya seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Layout Awal Ritel RSDP.
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Gambar 1. merupakan layout awal ritel RSDP yang mendeskripsikan tentang tata letak ruang pada
toko ritel RSPD, proses pendataan fasilitas untuk dianalisis menggunakan ARC dengan cara mengamati
langsung ke dalam toko RDSP sehingga menghasilkan failitias yang akan dianalisis adalah rak display, kasir,
gudang penyimpanan produk, toilet, tempat karyawan, tempat penitipan barang dan tempat keranjang barang.

A. Activity Relationship Chart (Diagram Hubungan Aktivitas)

ARC (Activity Relationship Chart) ditujukan untuk melakukan penyusunan derajat hubungan pada tata
letak, langkah pertama yang dilakukan yaitu menyusun derajat hubungan antar fasilitas yang diinterpretasikan
dalam simbol huruf, sementara alasan derajat hubungannya diinterpretasikan dalam bentuk angka. Analisa
keterkaitan fasilitas antar ruangan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisa Keterkaitan Fasilitas

Fasilitas Rak Kasir Gudang Toilet Tempat Tempat Tempat
Display Penyimpanan Karyawan  Penitipam Keranjang

Produk Barang Barang

Rak Display - E X U U A A

Kasir E - X U X E A

Gudang X U - o I U X

Penyimpanan

Produk

Toilet U U o - E X X

Tempat U X I E - U X

Karyawan

Tempat A E U X U - E

Penitipan

Barang

Tempat A A X X X E -

Keranjang

Barang

Setelah melakukan analisa keterkaitan fasilitas, Langkah selanjutnya menggambarkan matrix chart
untuk mengehetahui hubungan antar ruang. Analisis matriks chart digambarkan dalam bentuk ARC (Activity
Relationship Chart) yang telah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2.

1 Rak Display

2 Kasir

3 Gudang Penyimpanan Produk

4 Toilet

5 Tempat Karyawan

6 Tempat Penitipan Barang

7 Tempat Keranjang Barang

Gambar 2. Activity Relationship Chart di Toko Ritel RDSP

Gambar 2. Hasil analisis ARC (Activity Relationship Chart) di atas menggambarkan derajat hubungan
antar fasilitas, dari fasilitas yang satu dengan fasilitas yang lainnya. Simbol huruf yang tertera menggambarkan
derajat hubungan fasilitas secara kualitatif, sementara simbol angka derajat menjelaskan alasan untuk pemilihan
simbol huruf tersebut. Selanjutnya dari hasil pada Activity Relationship Diagram, dihitung Total Closeness
Rating untuk mengetahui fasilitas prioritas yang perlu diperhatikan dalam menyusun layout usulan atau layout
solution.
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B. Total Closeness Rating (TCR)

Total Closeness Rating (TCR) adalah perhitungan untuk menentukan hasil penyusunan tentang derajat
hubungan antar fasilitas atau departemen di ritel RDSP yang dapat dilihat pada Gambar 2. Hubungan tersebut
dapat diinterpretasikan dalam Tabel 3 lembar kerja (Work Sheet).

Tabel 3. Lembar Kerja (Work Sheet)

Nilai 81 27 9 3 1 0 Perhitungan Ter TCR
Ruang

A E 11T O U X

Rak Display 6,7 2 - - 45 3 2*¥8D)H1*27)+(1*2)+(1*0) 191 (1)
Kasir 7 1,6 - - 4 3,5, (1*¥8)+(2*27)+(1*1)+(1*0) 136 (4)
Gudang Penyimpanan - - 5 4 6 1,2,7  (1*9)+(1*3)+(1*1)+(3*0) 13 (7)
Produk

Toilet - 5 - 3 1,2, 6,7 (1*27)+H(1*3)+2*1)+(2*0) 32 (6)
Tempat Karyawan - 4 3 - 1,6 27 (1*2D)+H1*9)+2* DH+(2*0) 38 (5)
Tempat Penitipan Barang 1 27 - - 35 4 (81+54+2+0) 137 (3)
Tempat Keranjang 1,2 6 - - - 34,6 (2*81)+(1*27)+(3*0) 189 (2)
Barang

Hasil analisa perhitungan Total Closeness Rating (TCR) menunjukan bahwa pemeringkatan pertama
ditunjunkan untuk rak display dengan nilai TCR sebesar 191, kedua ditunjukan untuk tempat keranjang barang
dengan nilai TCR sebesar 189, ketiga ditunjukan untuk tempat penitipan barang dengan nilai TCR sebesar 137,
keempat ditunjukan untuk kasir dengan nilai TCR sebesar 136, kelima ditunjukan untuk tempat karyawan
dengan nilai TCR sebesar 38, keenam ditunjukan untuk toilet dengan nilai TCR sebesar 32 dan terakhir
ditunjukan untuk gudang penyimanan produk dengan nilai TCR sebesar 13. Pemeringkatan ini menyatakan
bahwa semakin tinggi peringkatnya maka semakin dibutuhkan juga fasilitas tersebut dengan fasilitas lainnya,
penjelasan hasil analisa perhitungan Total Closeness Rating (TCR) dan Activity Relationship Chart (ARC) dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisa ARC dan TCR

No. Nama Fasilitas Derajat Keterkaitan

1. Rak display (A= Mutlak harus) bersebelahan dengan tempat penitipan barang dan
tempat keranjang barang,
(E= Sangat penting) didekatkan dengan kasir,
(U= Tidak penting) didekatkan dengan toilet dan tempat karyawan,
(X=Mutlak harus berjauhan) dengan gudang penyimpanan

2. Kasir (A= Mutlak harus) bersebelahan dengan tempat keranjang barang,
(E= Sangat penting) didekatkan dengan rak display, tempat penitipan
barang,
(U= Tidak penting) didekatkan dengan toilet,
(X= Mutlak harus berjauhan) dengan gudang penyimpanan dan tempat
karyawan.

3. Gudang Penyimpanan (I= penting) didekatkan dengan tempat karyawan,
(O= biasa) didekatkan dengan toilet,
(U= Tidak penting) didekatkan dengan tempat penitipan barang,
(X= Mutlak harus berjauhan) dengan rak display, kasir, tempat
keranjang belanja.

4. Toilet (E= Sangat penting) didekatkan dengan tempat karyawan,
(O= biasa) didekatkan dengan gudang penyimpanan,
(U= Tidak penting) didekatkan dengan rak display dan kasir,
(X= Mutlak harus berjauhan) dengan tempat penitipan barang, keranjang
belanja.

5. Tempat Karyawan (E= Sangat penting) didekatkan dengan toilet,
(I= penting) didekatkan dengan gudang penyimpanan,
(U= Tidak penting) didekatkan dengan tempat karyawan dan tempat
penitipan barang,
(X= Mutlak harus berjauhan) dengan kasir dan tempat keranjang barang.

6. Tempat Penitipan Barang (A= Mutlak harus) bersebelahan dengan rak display,
(E= Sangat penting) didekatkan dengan kasir dan tempat keranjang
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barang,

(U= Tidak penting) didekatkan dengan gudang penyimpanan dan tempat
karyawan.

(X= Mutlak harus berjauhan) dengan toilet.

7. Tempat Keranjang Barang (A= Mutlak harus) bersebelahan dengan rak display dan kasir,
(E= Sangat penting) didekatkan dengan tempat penitipan barang,
(X= Mutlak harus berjauhan) dengan gudang penyimpanan, toilet,
tempat penitipan barang.

C. Layout Solution atau Tata Letak Usulan untuk Toko Ritel RDSP

Pada penelitian ini peneliti mengusulkan layout usulan yaitu pemindahan tempat keranjang karena
menurut tabel analisa ARC dan TRC tempat keranjang mempunyai keterkaitan ruang yang sangat penting
dengan rak display dan kasir, sangat penting didekatkan dengan penitipan barang dan mutlak harus berjuhan
dengan gudang penyimpanan, toilet, tempat penitipan barang. Layout usulan dapat dilihat pada gambar. 3
berikut ini:

Toilet ‘ Tempat Karyawan
Gudang Rak Perabotan ‘ Rak Perlengkapan Rumah
Rak Alat Mandi Rak Alat Fashion Rak Mainan Anak g
=
o,
=
S g
= Rak Peralatan Kosmetik Rak Elektronik ~
o
T
g =
2 ©
© —_
= @ ’ .
- o Rak Peralatan Kosmetik Rak Mainan Anak 5
£ T 2
— o =
= 5
[
o
s
& R R i
Rak Stati e pzn )
Rak Parfum Tempat Keranjang Belanja Tempat Keranjang Belanja ak Sta fonary Ll anz g
£
=
Kasir 8
Rak Display Mainan Anak Rak Display Tumbilr Rak Boneka Rak Boneka o

Pintu Masuk

Parkiran

Gambar 3. Layout Usulan Ritel RDSP

Berdasarkan /ayout awal pada gambar 1, tempat keranjang barang berjauhan dengan rak display dan
kasir. Penempatan tempat keranjang barang seharusnya mutlak harus berdekatan dengan rak display dan kasir
agar memudahkan pelangganmengambil keranjang ketika masuk ke dalam toko ritel RDSP tersebut.

Penempatan tempat keranjang belanja pada layout solution yang berdekatan dengan rak display dan
kasir pengaruh yang sangat baik, dimana pelangganlangsung dengan mudah mengetahui letak tempat keranjang
barang agar pelanggandapat berbelanja dengan nyaman. Hal ini dapat dilihat pada layout solution yang sudah
tersusun dengan baik sehingga semua kegiatan penjualan menjadi optimal, efektif, dan efisien. Dengan penataan
ulang secara tepat pekerjaan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga mencapai suatu tujuan yang
diinginkan secara optimal.

Simpulan

Penempatan tata letak pada toko ritel menjadi salah satu point utama dalam meningkatkan loyalitas
Pelanggan. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pada ritel RDSP
membutuhkan perbaikan. Analisis perancangan ulang tata letak untuk pengoptimalisasian ruang pada toko ritel
RDSP menggunakan metode ARC (Activity Relationship Chart) seharusnya tempat keranjang barang harus
berdekatan mutlak dengan rak display dan kasir, berdasarkan ARC (Activity Relationship Chart), penetepan
tempat keranjang belanja menjadi pengaruh yang sangat baik dimana memudahkan pelangganmengetahui letak
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tempat keranjang barang agar pelanggandapat berbelanja dengan nyaman. Oleh karena itu, kami menyimpulkan
perbaikan dengan membuat /ayout solution yang sudah tersusun dengan baik dimana tempat keranjang tersebut
berdekatan mutlak dengan rak display dan kasir sehingga semua kegiatan penjualan menjadi optimal, efektif,
dan efisien.
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